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Kecelakaan Dalam Industri Perikanan

Rasio Meninggal Dan Cedera Tahunan Per 1.000 Orang Berdasarkan Jenis Usaha (Tahun

2020)

(Rasio meninggal & cedera tahunan per Dibandingkan bidang lain, perikanan

1.000 orang) memiliki rasio meninggal dan cedera
yang tinggi
15
11.5
10
5
0

Rata-rata Konstruksi Kapal umum Kapal ikan
seluruh industri

Rasio tahunan per 1.000 orang: Persentase jumlah korban meninggal dan cedera yang terjadi per 1.000 orang dalam setahun

TS BIREd [MEXERRRERNRESETE] (HHRFE) . BESEE [H5EKER 2

Kecelakaan Dalam Industri Perikanan

Jumlah Terjadinya Kecelakaan yang Menyebabkan Meninggal dan Cedera
Berdasarkan Tonase Kapal (Angka Akumulasi Tahun 2015-2019)

(Kasus)

80 @ Sebagian besar kasus
terjadi pada kapal ikan

60

40 I kecil (kurang dari 20 ton)
20
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Laporan Kecelakaan Terkini

Kecelakaan yang menimbulkan korban Kecelakaan yang menimbulkan korban
jiwa akibat mesin penggulung di kapal jiwa akibat terjatuh ke laut
ikan

Pada April 2022, pria (25 tahun) awak « Pada Juni 2022, pria (usia sekitar 30 tahun)

meninggal karena tenggelam akibat terjatuh
dari kapal ikan (11 ton).

kapal ikan pukat cincin (14 ton)
meninggal akibat kecelakaan terjepit
pada mesin penggulung jaring ikan

Kemungkinan tangannya terjepit
sehingga tubuh atasnya tertarik masuk

4
Jenis Kecelakaan
Terjepit/terjebak ke dalam , . .
e niesin Terjatuh di kapal Terjatuh ke laut

Sekitar Sekitar Sekitar
30% 20% 10%
XE&(F, BXRBEDIEIET DEMOMEXE (SH2EE) (ChHHDES, 5



Dampak Terjadinya Kecelakaan.

Dampak terhada Dampak terhada
Cedera fisik & mental : P : S
manajemen dan keluarga perikanan setempat
Pendapatan akan berkurang karena
« Tidak hanya cedera fisik, sementara tidak melaut.
tetapi juga akan
meninggalkan efek

setelahnya dan dampak
secara mental « Dapat menimbulkan kekhawatiran

7/ & kesedihan bagi keluarga.

[e]

» Jika sudah tidak ada

Dalam situasi terburuk, harus pelaku perikanan, dampak
berhenti melaut secara permanen. terhadap industri

setempat juga besar

“‘“

YT e = =
Hal yang penting adalah menciptakan industri perikanan yang aman, agar
kegiatan perikanan bisa diwariskan kepada generasi penerus 6

Pehengzulengan Keselamatan
@lehRemglisalha

Vieningketkan Kesadaran Akamn
Keselamatan™



Hal yang Dipelajari Dalam Bab Ini

Agar tidak mengalami kecelakaan, yang penting dilakukan adalah memperbaiki perilaku
agar selamat. Caranya adalah dengan menyadari terlebih dahulu bahwa kecelakaan
bukanlah urusan orang lain, dan:

Mengenakan pakaian & perlengkapan keselamatan dengan
saksama

E Memperbaiki kondisi tempat yang berbahaya

E Pastikan untuk meninjau kembali keadaan yang nyaris

bahaya
8
Mengenakan Pakaian & Perlengkapa
SELEEINE
n Apakah Anda berperilaku [ Memilih jaket pelampung yang sesuai dengan ]
seperti ini? pekerjaan
» Kadang-kadang suka melepas jaket pelampung Model tetap menl\ggcr:ft;ang Mocli'lillalgdap

jika sudah dekat pelabuhan karena merepotkan
» Sepatu bot mulai aus, tetapi tetap dipakai sambil
berpikir untuk menggantinya suatu saat
+ Tidak mengenakan helm yang merepotkan pada
saat melakukan pekerjaan derek.

&,

+Dapat menahan +Ringkas sehingga *Mudah bergerak
Kecelakaan dapat dicegah dingin tidak mengganggu karena lentur
- pekerjaan «Tidak mudah
dengan melakukan hal-hal ini. ; tersangkut

Mengenakan jaket pelampung dengan saksama di *Dapat menahan dingin
perairan

+ Mengenakan model jaket pelampung yang sesuai
dengan pekerjaan
Mengenakan perlengkapan keselamatan yang dirawat
dengan benar
Mengenakan helm untuk melindungi bagian kepala

Kenakan helm pada pekerjaan
derek & jika ada kemungkinan
benda jatuh dari atas




2. Memperbaiki Kondisi Tempat ya

A Apakah Anda berperilaku
seperti ini?

) ‘ . Cat lantai yang

» Terdapat tempat yang licin, memiliki s V% e~ tidak licin
perbedaan ketinggian, atau tonjolan yang 1
mudah terbentur, tetapi dibiarkan karena
mengetahuinya dan merasa baik-baik
saja.

@ Kecelakaan dapat dicegah
dengan melakukan hal-hal ini.

+ Memperbaiki kembali tempat-tempat berbahaya yang
dapat diperbaiki

« Tingkatkan kesadaran penglihatannya dengan diberi :

warna yang berbeda untuk tempat yang sulit diperbaiki Memberi warna yang

berbeda pada tutup

Memudahkan untuk mencegah kecelakaan pada saat bak ikan

mendadak kehilangan keseimbangan.

3. Pastikan untuk meninjau kembali

o Apakah Anda berperilaku

A0 seperti ini? Catatan keadaan
nyaris bahaya ®
« Walaupun pernah mengalami keadaan yang S
nyaris bahaya, tetapi dibiarkan karena Kondisi kejadian
merasa kejadiannya adalah kebetulan. v Kapan 1
v Dimana Susun langkah
« Pernah tidak mengatakan kepada orang lain v Apa penanggulangan dari catatan
karena malu keadaan nyaris bahaya
Bercerita tentang keadaan nyaris bahaya ]

& -

Kecelakaan dapat dicegah
dengan melakukan hal-hal ini.

+ Walaupun tidak terjadi kecelakaan, ceritakan kepada
orang yang bekerja di bidang yang sama atau pekerja lain
dan catat dalam catatan sederhana.

« Laporkan keadaan nyaris bahaya kepada awak kapal dan
membuat wadah untuk mempertimbangkan langkah
penanganannya bersama-sama agar tidak terjadi
kecelakaan



Penangguilaneain
Keselamataini@leh
Penguisalha
~MenggunakainBMesiin
DenRganFAmalns:>

Hal yang Dipelajari Dalam Bab Ini

Banyak kegiatan perikanan yang tidak hanya menggunakan kapal, tetapi juga mesin perikanan.
Kapal dan mesin seperti ini dapat menyebabkan kecelakaan besar akibat insiden, ketidaksesuaian,

atau salah cara pemakaian.

Melakukan inspeksi yang memadai terhadap kapal dan
mesin.

Mengetahui atau menggunakan mesin atau teknologi
yang lebih aman.

Menggunakan mesin dengan benar.

13



1. Melakukan inspeksi yang mema

mesin.

. Apakah Anda berperilaku
\ seperti ini?

» Inspeksi sebelum berangkat hanya dilakukan pada
saat terdapat abnormal seperti pada suaranya.

* Memeriksa hanya sebagian parameter

« Menggunakan mesin untuk perikanan (kerekan,
penggulung, atau derek) tetapi tidak memiliki
kesempatan khusus untuk melakukan inspeksi

Kecelakaan dapat dicegah
dengan melakukan hal-hal ini.

« Inspeksi sebelum berangkat dilakukan setiap kali
untuk parameter yang direkomendasikan

« Mesin untuk perikanan juga diinspeksi di galangan
kapal pada saat yang bersamaan dengan kapal
sebelum musim atau pada saat pemeriksaan
berkala kapal

2. Mengetahui atau menggunaka

lebih aman

Sebagai contoh, terdapat
teknologi seperti berikut:

Sistem pelaporan otomatis pada saat

terjatuh ke laut

« Pada saat terjatuh ke laut, sensor akan
mendeteksi jatuh ke air dan akan
melaporkan ke bagian manajemen

Alat penghenti darurat mesin

perikanan

« Mesin perikanan dipasangkan alat yang
dapat menghentikan mesin secara darurat
ketika mendengar suara, atau tuas
penghenti darurat dapat diaktifkan pada
saat awak hampir terjebak mesin

Checklist Inspeksi Sebelum Berangkat

Apakah terdapat retak atau kerusakan pada badan
kapal?

Apakah volume bilga (air kotor) pada kamar mesin
atau dasar kapal lebih banyak dari biasa?

Apakah terdapat bahan bakar yang sesuai dengan
rencana pelayaran?

Apakah katup bahan bakar terbuka?
Apakah filter bahan bakar atau sedimenter (pemisah
minyak dan air) tercampur kotoran atau air?

Apakah volume oli mesin (minyak pelumas) cukup?

Ilustrasi pelaporan otomatis pada saat terjatuh ke laut

Alat penghenti darurat mesin perikanan

14

Kerekan berhenti ketika mendengar Tuas penghenti

suara “Berhenti” darurat




3. Menggunakan mesin dengan benar

Apakah Anda berperilaku
seperti ini?

« Mesinnya sederhana sehingga mengetahui
cara pakainya dengan cukup dan sering
merasa tidak khawatir.

« Ada buku petunjuk, tetapi sedikit kesempatan
untuk melihatnya.

{ Membedakan warna
tombol mesin

@ Kecelakaan dapat dicegah

dengan melakukan hal-hal ini. Memasang cara penanganan
dan hal-hal yang perlu

diperhatikan di dekat panel

+ Dengan membedakan warna tombol, akan jadi pengendalian jarak jauh darurat
mudah untuk dipahami ketika terburu-buru atau Euao)a:éu
saat memerlukan instruksi mendadak. B

1 AN HE

rchts®
Saling memberi aba-aba dengan

saksama dan memeriksa kaki pada
saat pulih

« Mencantumkan prosedur seperti aba-aba yang
sering terlupakan di tempat yang mudah dilihat.

Penutup: Sediakan kesempatan untuk memiki

Pemeriksaan Pemeriksaan satu

Periode Libur Periode
penangkapan menangkap penangkapan

Contoh pemeri | Contoh pemeriks Contoh pemeriksaan
ketika berangk

kembali ke pelab . .
: v' Apakah sudah mengirim kapal atau mesin ke

v Apakah memaksakan v' Apakah terdapat tempat inspeksi eksternal?
kondisi cuaca atau keadaan nyaris
tubuh? bahaya? v Apakah terdapat tempat yang perlu

diperbaiki seperti tempat yang berbahaya?

17



Sangat sering terjadi kecelakaan dalam kegiatan perikanan.
Anda mungkin merasa “sudah tahu tentang kapal dan laut” atau “baik-baik
saja”.
Namun, ada situasi berupa “jika terjadi sesuatu”.

Hal yang penting agar dapat melakukan kegiatan perikanan tanpa

mengalami kecelakaan adalah dengan setiap orang memiliki kesadaran
bahwa “ini bukanlah urusan orang lain”.

Mulailah untuk membicarakan mengenai keselamatan yang dirasa
setidaknya perlu untuk dilakukan bersama orang-orang di sekitar.

10
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